Jurnal Bisnis Net Volume: 9 No. 1 Mei, 2026 | ISSN: 2621 -3982
EISSN: 2722- 3574

PENGARUH REGULASI, PEMBIAYAAN, PENDAMPINGAN, DAN PROGRAM
SOSIAL TERHADAP KINERJA UKM DI KABUPATEN PASURUAN

Mokh. Zainul Roziqin!, Muhammad Nizar?, Alimatul Farida®
'Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Yudharta Pasuruan
lemail: zainulroziqin823@gmail.com
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Yudharta Pasuruan
2email: muhammadnizar@yudharta.ac.id
3Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Yudharta Pasuruan
3email: farida@yudharta.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of regulation, financing, mentoring, and social programs on
the performance of Small and Medium Enterprises (SMEs) in Pasuruan Regency. This study employs
a quantitative approach using a survey method through questionnaires distributed to 100 SME actors
in the food and beverage sector. The data analysis technique used is multiple linear regression with
the assistance of SPSS software. The results show that, simultaneously, regulation, financing,
mentoring, and social programs have a significant effect on SME performance. Partially, mentoring
and social programs have a positive and significant effect on SME performance, while financing has
a significant negative effect, indicating that financing has not been optimally utilized by business
actors. Meanwhile, regulation does not have a significant effect on SME performance. The coefficient
of determination (R Square) of 0.653 indicates that the independent variables explain 65.3% of the
variation in SME performance, while the remaining 34.7% is influenced by other factors outside the
model. The implications of this study highlight that improving the quality of mentoring and social
programs is a key factor in enhancing SME performance, as well as the need to optimize the
utilization of financing so that it does not become a financial burden for business actors. Future
research is recommended to include additional variables such as innovation, technology, or digital
marketing, and to expand the research area in order to obtain more comprehensive results.
Keywords: Regulation, Financing, Mentoring, Social Programs, SME Performance.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh regulasi, pembiayaan, pendampingan, dan
program sosial terhadap kinerja Usaha Kecil dan-Menengah (UKM) di Kabupaten Pasuruan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada
100 pelaku UKM di sektor makanan dan minuman. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan variabel regulasi, pembiayaan, pendampingan, dan program sosial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UKM. Secara parsial, variabel pendampingan dan program sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UKM, sedangkan variabel pembiayaan berpengaruh signifikan
dengan arah negatif, yang mengindikasikan bahwa pembiayaan belum sepenuhnya dimanfaatkan
secara optimal oleh pelaku usaha. Sementara itu, variabel regulasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UKM. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,653 menunjukkan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan kinerja UKM sebesar 65,3%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa
peningkatan kualitas pendampingan dan program sosial merupakan faktor kunci dalam mendorong
kinerja UKM, serta perlunya optimalisasi pemanfaatan pembiayaan agar tidak menjadi beban bagi
pelaku usaha. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti inovasi,
teknologi, atau pemasaran digital serta memperluas wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh
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lebih komprehensif.
Kata Kunci: Regulasi, Pembiayaan, Pendampingan, Program Sosial, Kinerja UKM.

I. PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional
maupun daerah. UKM berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, serta penguatan struktur ekonomi lokal (Nguju et al., 2023). Di tingkat daerah,
keberadaan UKM menjadi salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi dan pengurangan
kemiskinan. Kabupaten Pasuruan sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas usaha yang cukup
dinamis juga memiliki jumlah UKM yang terus berkembang (Nizar, Rakhmawati, et al., 2025).

Meskipun demikian, UKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan
kinerjanya, baik dari sisi internal maupun eksternal. Permasalahan yang sering muncul antara lain
keterbatasan akses pembiayaan, kurangnya pendampingan usaha, ketidakjelasan regulasi, serta
belum optimalnya implementasi program sosial yang mendukung keberlanjutan usaha (Irfan Ridha
et al., 2023). Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kemampuan UKM dalam meningkatkan
produktivitas, omzet, dan daya saing.

Dalam perspektif Resource Based View (RBYV), kinerja organisasi dipengaruhi oleh
kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan
berkelanjutan. Dukungan eksternal seperti regulasi yang jelas, akses pembiayaan, pendampingan,
dan program sosial dapat dipandang sebagai sumber daya.strategis yang mampu memperkuat
kapasitas internal UKM (Rahman & Sutopo, 2025). Apabila dukungan tersebut dikelola secara
optimal, maka UKM berpotensi meningkatkan kinerja usahanya secara signifikan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor regulasi, pembiayaan, dan
pendampingan memiliki hubungan dengan peningkatan kinerja- usaha. Pendampingan dan
manajemen usaha terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UKM serta mentoring memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas dan kapasitas usaha (Rahayu et al., 2024). Namun, hasil
penelitian masih menunjukkan variasi temuan, serta belum banyak penelitian yang menguji secara
simultan pengaruh regulasi, pembiayaan, pendampingan, dan program sosial terhadap kinerja UKM,
khususnya di Kabupaten Pasuruan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menguji
pengaruh keempat variabel tersebut secara komprehensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
regulasi, pembiayaan, pendampingan, dan program sosial terhadap kinerja UKM di Kabupaten
Pasuruan, baik secara parsial maupun simultan menggunakan pendekatan regresi linier berganda.

Dalam mendukung penelitian ini, digunakan beberapa landasan teori yang relevan dan
hipotesis sebagai berikut:

1. Grand Theory: Resource Based View (RBV)

Resource Based View (RBV) menekankan bahwa keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi
ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan
berkelanjutan (Rosalina et al., 2025). Sumber daya tersebut tidak hanya berupa aset fisik, tetapi juga
sumber daya finansial, kapabilitas manajerial, informasi, serta dukungan kelembagaan. Dalam
konteks UKM, dukungan eksternal seperti regulasi yang kondusif, akses pembiayaan, pendampingan
usaha, dan program sosial dapat dipandang sebagai sumber daya strategis yang memperkuat
kapasitas internal pelaku usaha.

Berdasarkan perspektif RBV, apabila UKM mampu memanfaatkan dukungan tersebut secara
optimal, maka akan tercipta peningkatan efisiensi, produktivitas, dan daya saing yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kinerja usaha.

2. Regulasi dan Kinerja UKM
Regulasi merupakan seperangkat aturan yang mengatur aktivitas usaha, termasuk perizinan,
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kepastian hukum, dan kemudahan administrasi. Regulasi yang jelas dan mendukung dapat
menciptakan kepastian usaha serta mengurangi hambatan birokrasi. Sebaliknya, regulasi yang rumit
dan tidak konsisten dapat menjadi hambatan dalam pengembangan usaha.

Dalam kerangka RBV, regulasi yang kondusif dapat dipandang sebagai dukungan lingkungan
eksternal yang memperkuat stabilitas usaha dan mendorong peningkatan kinerja (Hasanah et al.,
2024). Oleh karena itu, semakin baik persepsi pelaku UKM terhadap regulasi yang berlaku, maka
semakin tinggi potensi peningkatan kinerja usahanya.

H1: Regulasi berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM.
3. Pembiayaan dan Kinerja UKM

Pembiayaan merupakan faktor penting dalam mendukung operasional dan pengembangan usaha.
Akses terhadap modal yang memadai memungkinkan UKM untuk meningkatkan kapasitas produksi,
memperluas pasar, dan mengembangkan inovasi. Keterbatasan akses pembiayaan sering kali menjadi
kendala utama dalam pertumbuhan UKM.

Dalam perspektif RBV, sumber daya finansial merupakan aset strategis yang menentukan
kemampuan usaha dalam menciptakan nilai. Oleh karena itu, kemudahan akses pembiayaan dan
kesesuaian skema pembiayaan diharapkan mampu meningkatkan kinerja UKM.

H2: Pembiayaan berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM.
4. Pendampingan dan Kinerja UKM

Pendampingan usaha mencakup pelatihan, konsultasi manajerial, serta bimbingan dalam aspek
produksi dan pemasaran. Pendampingan bertujuan meningkatkan kompetensi pelaku usaha dalam
mengelola bisnis secara lebih profesional (Nasyiah & Nandiroh, 2024).

Berdasarkan RBV, peningkatan kapabilitas sumber daya manusia melalui pendampingan dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan meningkatnya kemampuan manajerial
dan teknis, UKM diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja usaha.

H3: Pendampingan berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM.
5. Program Sosial dan Kinerja UKM

Program sosial pemerintah atau lembaga terkait yang menyasar pelaku UKM bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan, stabilitas usaha, serta daya tahan terhadap risiko ekonomi (Nizar,
[ltiham, et al., 2025). Program tersebut dapat berupa bantuan sosial produktif, subsidi, atau dukungan
berbasis komunitas.

Dalam kerangka RBYV, program sosial dapat memperkuat stabilitas dan keberlanjutan usaha,
sehingga berpotensi meningkatkan kinerja. Semakin optimal implementasi program sosial yang
diterima UKM, maka semakin besar peluang peningkatan'kinerja usaha.

H4: Program Sosial berpengaruh positif terhadap Kinerja UKM.
6. Pengaruh Regulasi, Pembiayaan, Pendampingan, dan Program Sosial terhadap Kinerja UKM

Keempat variabel tersebut secara bersama-sama dapat memperkuat kapasitas internal UKM
dalam mengelola sumber daya dan meningkatkan daya saing. Dukungan regulasi, akses pembiayaan,
pendampingan, dan program sosial yang berjalan secara simultan diharapkan memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha.

HS5: Regulasi, Pembiayaan, Pendampingan, dan Program Sosial secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja UKM.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antar
variabel yang telah dirumuskan dalam hipotesis secara statistik (Baharuddin et al., 2024). Penelitian
explanatory bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen, yaitu
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Regulasi, Pembiayaan, Pendampingan, dan Program Sosial terhadap variabel dependen, yaitu
Kinerja UKM.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten
Pasuruan.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di
Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar sesuai dengan
tujuan penelitian.

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: (1) pelaku UKM yang bergerak di sektor
makanan dan minuman, (2) usaha telah beroperasi minimal 1 tahun, (3) pelaku usaha pernah atau
sedang menerima bentuk dukungan seperti pembiayaan, pendampingan, atau program sosial, serta
(4) bersedia menjadi responden penelitian.

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Penentuan jumlah sampel mengacu
pada pedoman analisis regresi linier berganda yang menyarankan jumlah sampel minimal 5-10 kali
jumlah indikator atau variabel yang diteliti. Mengingat penelitian ini menggunakan 5 variabel utama,
maka jumlah sampel 100 responden dinilai telah memenuhi kriteria kecukupan sampel dan
representatif untuk analisis statistik.

Pendekatan pengambilan sampel dalam penelitian kuantitatif umumnya digunakan untuk
memperoleh data yang representatif dalam menguji hubungan antar variabel (Fairuzsyifa &
Nugroho, 2024).

4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner kepada responden.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5, yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Penggunaan kuesioner dengan skala Likert banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
mengukur persepsi dan sikap responden secara terstruktur (Aflah et al., 2025). Kuesioner disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel yang telah ditetapkan dalam definisi operasional
variabel pada proposal penelitian.

5. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri dari:
Variabel Independen (X)
a. Regulasi
Diukur melalui indikator kemudahan perizinan usaha, kejelasan aturan usaha, dan kepastian
hukum bagi UKM.
b. Pembiayaan
Diukur melalui indikator kemudahan akses kredit/modal, kesesuaian bunga atau skema
pembiayaan, serta kemudahan persyaratan pinjaman.
c. Pendampingan
Diukur melalui indikator akses pelatihan usaha, pendampingan manajemen/produksi, dan
pendampingan pemasaran/digital.
d. Program Sosial
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Diukur berdasarkan persepsi pelaku UKM terhadap program sosial yang mendukung
keberlangsungan dan stabilitas usaha.
Variabel Dependen (Y)
a. Kinerja UKM
Diukur berdasarkan persepsi pelaku usaha mengenai peningkatan omzet, produktivitas, dan
perkembangan usaha.
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Agustina & Abdillah, 2022). Pengujian validitas
menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai
signifikansi < 0,05 dan nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian (Agustina &
Abdillah, 2022). Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Halif et al., 2025).
Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=o+ BI1X1 + 2X2 + B3X3 + f4X4+e
Keterangan:
Y = Kinerja UKM
o = Konstanta
B1-p4 = Koefisien regresi
X1 = Regulasi
X2 = Pembiayaan
X3 = Pendampingan
X4 = Program Sosial
e = Error term
Pengujian hipotesis dilakukan dengan:
1) Uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
Kinerja UKM.
2) Uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap Kinerja UKM.
3) Koefisien Determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian teori dan hipotesis, kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
2. Deskripsi Responden
Deskripsi responden dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik pelaku Usaha Kecil- dan. Menengah (UKM) yang menjadi objek
penelitian. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 pelaku UKM di Kabupaten Pasuruan
yang bergerak di bidang makanan dan minuman.
a. Jenis Kelamin
Tabel 1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 44 44%
Perempuan 56 56%

Total 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 56%, sedangkan
laki-laki sebesar 44%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UKM di sektor makanan dan minuman di
Kabupaten Pasuruan didominasi oleh perempuan.

b. Usia
Tabel 2. Usia Responden
Usia Jumlah Persentase
< 25 Tahun 29 29%
25-35 Tahun 43 43%
36-45 Tahun 27 27%
46-55 Tahun 1 1%
> 55 Tahun 0 0%
Total 100 100%

Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden berada pada rentang usia 25-35 tahun sebesar
43%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UKM didominasi oleh usia produktif yang memiliki
potensi dalam mengembangkan usaha.

3. Hasil Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan dalam kuesioner
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan nilai Corrected Item-Total Correlation, dengan kriteria bahwa item dinyatakan
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valid apabila memiliki nilai lebih besar dari 0,196

Berikut hasil uji validitas:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Corrected Item-Total Correlation | Keterangan
Regulasi X1.1 0,685 Valid
Regulasi X1.2 0,628 Valid
Regulasi X1.3 0,563 Valid
Regulasi X1.4 0,733 Valid
Regulasi X1.5 0,689 Valid
Regulasi X1.6 0,612 Valid
Pembiayaan X2.1 0,593 Valid
Pembiayaan X2.2 0,561 Valid
Pembiayaan X2.3 0,319 Valid
Pembiayaan X2.4 0,553 Valid
Pembiayaan X2.5 0,470 Valid
Pembiayaan X2.6 0,512 Valid
Pendampingan | X3.1 0,590 Valid
Pendampingan | X3.2 0,498 Valid
Pendampingan | X3.3 0,459 Valid
Pendampingan | X3.4 0,472 Valid
Pendampingan | X3.5 0,557 Valid
Pendampingan | X3.6 0,543 Valid
Program Sosial | X4.1 0,622 Valid
Program Sosial | X4.2 0,591 Valid
Program Sosial | X4.3 0,377 Valid
Program Sosial | X4.4 0,361 Valid
Program Sosial | X4.5 0,549 Valid
Program Sosial. | X4.6 0,329 Valid
Kinerja UKM Y1 0,512 Valid
Kinerja UKM Y2 0,461 Valid
Kinerja UKM Y3 0,506 Valid
Kinerja UKM Y4 0,477 Valid
Kinerja UKM Y5 0,687 Valid
Kinerja UKM Y6 0,605 Valid

Berdasarkan Tabel 3,

seluruh item pernyataan pada variabel

regulasi, pembiayaan,

pendampingan, program sosial, dan kinerja UKM memiliki nilai corrected item-total correlation
lebih besar dari 0,196. Dengan demikian, seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid dan

layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

b. Uji Reliabilitas

Berikut hasil uji reliabilitas masing-masing variabel

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Regulasi (X1) 0,860 Reliabel
Pembiayaan (X2) 0,758 Reliabel
Pendampingan (X3) 0,774 Reliabel
Program Sosial (X4) 0,755 Reliabel
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| Kinerja UKM (Y) 0,786 | Reliabel |

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Berikut hasil uji normalitas:

Tabel S. Hasil Uji Normalitas

Metode Statistik Sig. Keterangan
Kolmogorov-Smirnov 0,094 0,028 Tidak Normal
Shapiro-Wilk 0,981 0,154 Normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,028 (< 0,05) yang mengindikasikan data tidak berdistribusi normal. Namun, hasil uji
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,154 (> 0,05), sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, interpretasi normalitas mengacu pada uji Shapiro-Wilk karena dinilai lebih
sensitif dalam mendeteksi normalitas data. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Berikut hasil uji multikolinearitas:
Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

Regulasi (X1) 0,489 2,046 Tidak terjadi multikolinearitas
Pembiayaan (X2) 0,812 1,232 Tidak terjadi multikolinearitas
Pendampingan (X3) 0,338 2,954 Tidak terjadi multikolinearitas
Program Sosial (X4) 0,492 2,033 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam
model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas
Berikut hasil uji heteroskedastisitas
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa titik-titik pada scatterplot menyebar secara acak
dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi, sehingga model memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Koefisien Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Koefisien Regresi

Variabel Koefisien (f) | t Hitung Sig.
Konstanta 0,854 - -
Regulasi (X1) 0,033 0,466 0,642
Pembiayaan (X2) -0,143 -2,114 0,037
Pendampingan (X3) | 0,540 5,200 < 0,001
Program Sosial (X4) | 0,366 4,048 < 0,001

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,854 +0,033X1 - 0,143X2 + 0,540X3 + 0,366X4 + ¢

Koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel pendampingan (§ = 0,540) dan program sosial (3
= 0,366) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UKM, yang berarti peningkatan kedua variabel
tersebut cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja usaha. Sebaliknya, variabel pembiayaan (B = -
0,143) menunjukkan pengaruh negatif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan justru
cenderung menurunkan kinerja UKM. Sementara itu, variabel regulasi (B = 0,033) memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja UKM.
Koefisien Determinasi (R?)
Berikut hasil koefisien determinasi:

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model | R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 0,808 0,653 0,638 0,29026

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien determinasi (R ‘Square) sebesar 0,653. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel regulasi, pembiayaan, pendampingan, dan program sosial mampu
menjelaskan variasi kinerja UKM sebesar 65,3%, sedangkan sisanya sebesar 34,7% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian.

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,638 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan kinerja
UKM tetap berada pada tingkat yang kuat.

Uji F
Berdasarkan hasil uji f, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 9. Uji F
Sumber Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
Regression | 15,035 4 3,759 44,612 0,000
Residual 8,004 95 10,084 - -
Total 23,039 99 | - - -

Hasil uji F pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 44,612 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel regulasi, pembiayaan,
pendampingan, dan program sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM.

d. Ujit
Berikut hasil uji t:
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Tabel 10. Hasil Uji t

Variabel t Hitung Sig Keterangan
Regulasi (X1) 0,466 0,642 Tidak signifikan
Pembiayaan (X2) -2,114 0,037 Signifikan
Pendampingan (X3) 5,200 <0,001 Signifikan
Program Sosial (X4) 4,048 <0,001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 10, variabel pendampingan dan program sosial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin intensif pendampingan serta
dukungan program sosial yang diterima, maka kinerja UKM cenderung meningkat.

Menariknya, variabel pembiayaan menunjukkan pengaruh yang signifikan namun dengan arah
negatif terhadap kinerja UKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan akses pembiayaan
tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja usaha. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti penggunaan dana yang kurang produktif, beban bunga atau kewajiban pengembalian
yang tinggi, serta keterbatasan kemampuan manajerial pelaku usaha dalam mengelola dana pinjaman
secara efektif. Akibatnya, pembiayaan justru dapat menjadi beban finansial yang menekan kinerja
usaha.

Sementara itu, variabel regulasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UKM.
Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan regulasi belum sepenuhnya dirasakan secara langsung dalam
meningkatkan kinerja pelaku usaha..

Pembahasan
Pengaruh Regulasi terhadap Kinerja UKM

Berdasarkan hasil penelitian, variabel regulasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UKM, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,642 (> 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa keberadaan regulasi belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja
usaha.

Secara kritis, temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang dirumuskan
dengan implementasinya di lapangan. Meskipun pemerintah telah menyediakan berbagai regulasi
yang bertujuan mendukung UKM, namun' pelaku usaha seringkali menghadapi kendala dalam
mengakses atau memahami regulasi tersebut; seperti prosedur yang kompleks, kurangnya sosialisasi,
serta ketidakpastian dalam pelaksanaan kebijakan. Kondisi ini menyebabkan regulasi belum menjadi
faktor yang secara langsung mendorong peningkatan kinerja usaha.

Dalam perspektif Resource Based View (RBV), regulasi merupakan faktor eksternal yang tidak
secara langsung menjadi sumber daya strategis bagi perusahaan. Kinerja UKM lebih banyak
dipengaruhi oleh kemampuan internal, seperti pengelolaan sumber daya, inovasi, dan kapasitas
manajerial. Oleh karena itu, tanpa diimbangi dengan penguatan kapasitas internal, keberadaan
regulasi cenderung tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha.

Pengaruh Pembiayaan terhadap Kinerja UKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UKM dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05), namun dengan arah pengaruh negatif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan akses pembiayaan tidak selalu berimplikasi pada
peningkatan kinerja usaha.

Secara kritis, hasil ini menunjukkan adanya kemungkinan mismatch antara akses pembiayaan
dan kapasitas pengelolaan usaha. Pembiayaan yang diperoleh pelaku UKM berpotensi tidak
digunakan secara produktif, melainkan untuk kebutuhan konsumtif atau operasional jangka pendek
yang tidak menghasilkan nilai tambah. Selain itu, beban bunga, kewajiban cicilan, serta tekanan
likuiditas dapat mengurangi kemampuan usaha dalam melakukan ekspansi atau inovasi. Kondisi ini
menyebabkan pembiayaan justru berperan sebagai beban finansial yang menekan kinerja usaha.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa akses pembiayaan tanpa diiringi dengan peningkatan
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kapasitas manajerial dan literasi keuangan dapat menghasilkan dampak yang kontraproduktif. Dalam
perspektif Resource Based View (RBV), pembiayaan memang merupakan sumber daya penting,
namun tidak secara otomatis menjadi sumber keunggulan kompetitif apabila tidak dikelola secara
efektif (Aprilia et al., 2024). Oleh karena itu, efektivitas pembiayaan sangat bergantung pada
kemampuan internal pelaku usaha dalam mengalokasikan dan mengelola dana secara strategis.
Pengaruh Pendampingan terhadap Kinerja UKM

Variabel pendampingan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM
dengan nilai signifikansi < 0,001. Hasil ini menegaskan bahwa pendampingan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kinerja usaha.

Secara lebih mendalam, pendampingan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai mekanisme penguatan kapasitas internal pelaku UKM. Melalui pelatihan,
bimbingan manajemen, dan dukungan pemasaran, pelaku usaha dapat meningkatkan kemampuan
dalam pengambilan keputusan, efisiensi operasional, serta adaptasi terhadap perubahan pasar. Hal
ini menjadikan pendampingan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan daya saing usaha.

Dalam perspektif RBV, pendampingan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang merupakan aset strategis bagi perusahaan (Khoiriyah et al., 2024). Dengan demikian,
pendampingan tidak hanya berdampak langsung terhadap kinerja, tetapi juga memperkuat fondasi
internal UKM dalam jangka panjang.

Pengaruh Program Sosial terhadap Kinerja UKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UKM dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pemerintah
melalui _program sosial memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsungan dan
perkembangan usaha.

Secara analitis, program sosial seperti bantuan produktif dan program pemberdayaan ekonomi
dapat mengurangi keterbatasan sumber daya yang dihadapi oleh pelaku UKM, terutama dalam aspek
permodalan dan akses terhadap fasilitas pendukung usaha. Selain itu, program sosial juga berperan
sebagai stimulus yang mendorong peningkatan kapasitas produksi dan stabilitas usaha, khususnya
bagi UKM yang berada pada tahap awal atau dalam kondisi rentan.

Dalam kerangka RBV, program sosial dapat dipandang sebagai bentuk dukungan eksternal yang
memperkuat sumber daya internal UKM. Ketika bantuan tersebut mampu ' dikonversi menjadi
kapasitas produktif, maka akan berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kinerja usaha (S
et al., 2024).

Pengaruh Regulasi, Pembiayaan, Pendampingan, dan Program Sosial terhadap Kinerja UKM

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja UKM tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan
hasil interaksi berbagai faktor eksternal dan internal.

Secara lebih mendalam, temuan ini menegaskan bahwa meskipun terdapat variabel yang secara
parsial tidak signifikan atau bahkan berpengaruh negatif, namun secara kolektif variabel-variabel
tersebut tetap memiliki kontribusi terhadap kinerja usaha. Hal ini menunjukkan adanya efek
komplementer antar variabel, di mana pendampingan dan program sosial dapat memperkuat dampak
positif, sementara kelemahan pada aspek pembiayaan atau regulasi dapat diminimalkan.

Dengan demikian, peningkatan kinerja UKM memerlukan pendekatan yang terintegrasi, tidak
hanya berfokus pada satu aspek, tetapi mengombinasikan kebijakan regulasi, akses pembiayaan,
pendampingan, serta dukungan program sosial secara simultan

Universitas Dharmawangsa 467



Jurnal Bisnis Net Volume: 9 No. 1 Mei, 2026 | ISSN: 2621 -3982
EISSN: 2722- 3574

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa regulasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UKM, yang menunjukkan bahwa kebijakan yang ada belum sepenuhnya mampu
diimplementasikan secara efektif di tingkat pelaku usaha. Sementara itu, pembiayaan berpengaruh
signifikan dengan arah negatif, yang mengindikasikan bahwa akses pembiayaan tanpa diimbangi
dengan kemampuan pengelolaan yang memadai justru dapat menjadi beban bagi UKM. Di sisi lain,
pendampingan dan program sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UKM, yang menunjukkan bahwa penguatan kapasitas internal dan dukungan langsung merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan kinerja usaha.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa tidak semua
bentuk dukungan eksternal secara otomatis meningkatkan kinerja UKM. Dalam perspektif Resource
Based View (RBV), efektivitas faktor eksternal seperti pembiayaan sangat bergantung pada
kemampuan internal pelaku usaha dalam mengelola sumber daya tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara sumber daya eksternal dan kapasitas internal
dalam menentukan kinerja UKM.

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pemerintah tidak cukup hanya
menyediakan akses pembiayaan, tetapi juga perlu memastikan adanya pendampingan yang efektif,
khususnya dalam pengelolaan keuangan dan strategi usaha. Selain itu, penyederhanaan dan
peningkatan efektivitas implementasi regulasi perlu dilakukan agar lebih mudah diakses dan
dirasakan manfaatnya oleh pelaku UKM. Program sosial yang bersifat langsung dan produktif juga
perlu terus diperkuat karena terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap kinerja usaha.

Dengan demikian, peningkatan kinerja UKM memerlukan pendekatan yang terintegrasi, tidak
hanya berfokus pada penyediaan sumber daya, tetapi juga pada penguatan kapasitas internal dan
efektivitas implementasi kebijakan.
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